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ABSTRAK

Pengembangan Bahan Ajar kimia Materi Stoikiometri Kelas X Berbasis Masalah di SMA 
N 3 Palembang telah diujicobakan di kelas X Mia 2 SMA N 3 Palembang. Bahan Ajar 
yang Valid, Praktis dan Efektif menggunakan model pengembangan Rowntree dan 
evaluasi formatif Tessmer. Tahap Expert Review diperoleh rata-rata skor 4,16. Tahap 
one-to-one dan small group diperoleh skor 4,51. Dan berdasarkan tes hasil belajar siswa 
yaitu kelas ujicoba dan kelas biasa, nilai pretest kelas uji coba  22,14.  nilai pretest kelas 
biasa 21,85 sedangkan nilai post test kelas uji coba yaitu 91, 14. dan nilai post test kelas 
biasa 79,42. Data tersebut menunjukkan hasil belajar siswa yang menggunakan Bahan 
Ajar Kimia Materi Stoikiometri Kelas X Berbasis Masalah lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa yang tidak menggunakan Bahan ajar Kimia Materi Stoikiometri Kelas X 
Berbasis Masalah. dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Bahan ajar kimia Materi 
Stoikiometri Kelas X Berbasis Masalah dinyatakan Valid, Praktis dan Efektif. Saran 
peneliti bagi guru untuk dapat mengembangkan dan menggunakan  bahan ajar kimia 
Materi Stoikiometri Kelas X Berbasis Masalah.

Kata-kata kunci: Problem-Based Learning, Rowntree



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

Dengan adanya kurikulum 2013, siswa dituntut untuk aktif dan inovatif, dengan 

apa yang telah siswa pelajari diharapkan bisa memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang lebih baik. Didalam kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan scientific. Salah satu model pembelajaran yang dipakai 

dalam kurikulum 2013 yaitu Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning).

Pembelajaran berbasis masalah dirancang dalam suatu prosedur 

pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah dan menggunakan instruktur

sebagai pelatih metakognitif (Sadia.2007:4). Dalam penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan informasi dan menggunakan informasi tersebut 

untuk memecahkan masalah. dengan pembelajaran ini siswa diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah dan menjadi 

pelajar mandiri sehingga prestasi belajar meningkat. ( Assriyanto, dkk. 2014: 91). 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yaitu orientasi siswa pada 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mengorganisasian siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. ( Abdullah, dkk. 2008 : 4).



Dalam proses pembelajaran salah satu yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru adalah bahan ajar. bahan ajar akan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi. Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional 

materials) ”secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan”(Abidin.2014:263). Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, karena dengan adanya bahan ajar siswa dapat belajar mandiri. 

Bahan ajar mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan 

instructional yang akan dicapai, memotivasi siswa untuk belajar, mengantisipasi 

kesukaran belajar siswa dalam bentuk penyediaan bimbingan bagi siswa untuk 

mempelajari bahan tersebut, memberikan latihan yang banyak bagi siswa, 

menyediakan rangkuman, dan secara umum berorientasi kepada siswa secara 

individual. Suryana.dkk, (2014:4). Dalam penelitian ini bahan ajar yang 

dikembangkan berupa modul. Hal tersebut dikarenakan belum ada modul yang 

dikembangkan oleh guru kimia di SMA tersebut, guru menggunakan buku paket 

pegangan guru dan buku paket pegangan siswa. Guru yang mengajar lebih fokus 

pada penyelesaian soal-soal yang ada pada buku paket pegangan guru dan 

terkadang juga pada buku paket pegangan siswa. namun guru setuju jika ada 

bahan ajar dalam bentuk modul yang bisa membantu siswa dalam proses 

pembelajaran, karena modul bersifat sistematis yang dilengkapi dengan materi 

ajar, langkah-langkah pembelajaran PBL yang dapat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat membuat siswa belajar mandiri, siswa 

menjadi tahu apa yang harus siswa pelajari dan langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam proses pembelajaran. jadi pembelajaran tidak hanya bergantung 

pada guru dan latihan-latihan soal yang ada dalam buku paket saja, namun siswa 

dapat melakukan proses pembelajaran secara mandiri.

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit dikalangan siswa SMA. Belajar dalam ilmu kimia menekankan pada 

pengalaman langsung. Hal ini disebabkan siswa tidak hanya sekedar menerima 

informasi yang diberikan oleh guru tetapi siswa melibatkan diri dalam proses 

untuk menemukan ilmu itu sendiri dan harus terampil menerapkan 



pengetahuannya dalam menghadapi masalah kehidupan dan teknologi.

(Assriyanto,dkk .2014: 90). Materi stoikiometri merupakan salah satu materi 

dalam pembelajaran kimia. Materi stoikiometri merupakan materi hitungan yang 

meliputi sub materi : hukum-hukum dasar kimia, konsep mol, rumus empiris dan 

rumus molekul, serta pereaksi pembatas. Materi stoikiometri ini ada 

keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran materi stoikiometri 

dapat menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa aktif jika diberi soal hitungan, siswa merasa tertantang jika disuruh 

maju kedepan untuk menyelesaikan soal-soal dalam bentuk hitungan. Siswa juga

merasa senang jika belajar kimia khususnya materi stoikiometri ini dapat 

dikaitkan dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu peneliti 

mengambil materi stoikiometri sebagai materi dalam bahan ajar yang akan 

dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA N 3 Palembang 

diperoleh bahwa bahan ajar kimia yang digunakan di SMA N 3 Palembang untuk 

kelas X adalah buku paket. Namun buku paket pegangan siswa jarang digunakan 

dalam proses pembelajaran karena siswa lebih fokus kepada buku paket  pegangan 

guru.  Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan menggunakan metode 

ceramah dan diskusi . diskusi yang dilakukan yaitu membahas soal-soal yang ada 

di buku paket  pegangan guru. Guru kimia kelas X Mia yang mengajar setuju jika 

ada bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. siswa sering 

mengeluh dan bosan dengan pembelajaran ceramah. Sebagian siswa 

mendengarkan saat guru menjelaskan materi pembelajaran, sedangkan sebagian 

siswa lagi mengantuk bahkan ada yang ribut tidak mendengarkan penjelasan 

materi. Siswa tertarik jika pembelajaran berkaitan dengan proses pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pembelajaran berbasis 

masalah perlu diterapkan.

Sedangkan berdasarkan dari angket siswa yang diambil dari dua kelas X 

Mia 1 dan X Mia 2 menyatakan bahwa dari kelas X Mia 1 yang berjumlah 32 

siswa menyatakan bahwa bahan ajar merupakan sumber belajar siswa dengan 



persentase 50 %, sedangkan bahan ajar yang digunakan belum membuat siswa 

memahami konsep-konsep dari soal-soal yang ada dan persentasenya 34,3%, 

siswa kelas X Mia 1 belum tahu bagaimana menerapkan materi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari dengan persentase 31,25 %. Sedangkan angket dari siswa 

kelas X Mipa 2 yang berjumlah 30 siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa dengan persentase 64,28 %, 

selain itu bahan ajar yang digunakan belum membuat siswa memahami konsep-

konsep dari soal-soal yang diberikan guru dengan persentase 3,57 % dan bahan 

ajar yang digunakan belum membuat siswa mengetahui bagaimana menerapkan 

materi kimia dalam kehidupan sehari-hari dengan persentase 3,57 %. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian siswa kelas X Mipa 1 dan Mipa 2 menyatakan 

bahwa bahan ajar yang mereka gunakan belum membuat siswa memahami konsep 

dari soal-soal yang ada dan siswa menyatakan bahwa siswa belum tahu bagaimana 

menerapkan materi kimia dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tertarik jika 

diterapkan pembelajaran berbasis masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan dengan 

menghasilkan bahan ajar yang berbasis masalah dalam bentuk modul yang dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut penelitian pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh 

Situmorang, (2013:237) bahwa buku ajar sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan kegiatan belajar kimia siswa dengan mudah dan efisien sehingga 

terjadi pergeseran pembelajaran dari teacher centre menuju student centre, dan 

sekaligus meningkatkan karakter baik siswa. Menurut penelitian yang dilakukan 

Suryana.(2014:1) bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan 

kesiapan belajar siswa dan rujukan guru untuk mengembangkan materi 

pembelajaran. Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh Rusnayati dan 

Prima.(2011:331) bahwa adanya pengaruh signifikan penerapan model 

pembelajaran problem based learning  terhadap peningkatan penguasaan konsep 

elastisitas pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol dan adanya 

pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran problem based learning

terhadap peningkatan keterampilan proses sains dengan kategori tinggi  



dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengalami peningkatan dengan kategori 

sedang. Dan menurut Esmiyati, dkk.(2013:180) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengembangan modul IPA terpadu bervisi SETS pada tema ekosistem” 

bahwa modul yang dikembangkan memenuhi syarat kelayakan sebagai bahan ajar. 

Sedangkan menurut penelitian Muhafid,dkk:(2013:140) yang berjudul 

“Pengembangan Modul IPA terpadu Berpendekatan keterampilan proses pada 

tema bunyi di smp kelas VIII” bahwa modul yang disusun telah memenuhi asfek 

kelayakan sesuai dengan kriteria penilaian bahan ajar dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran siswa SMP kelas VIII. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti tentang  

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR KIMIA MATERI STOIKIOMETRI  

KELAS X BERBASIS MASALAH DI SMA N 3 PALEMBANG”.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia materi stoikiometri 

berbasis masalah yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia materi stoikiometri 

berbasis masalah yang praktis?

3. Bagaimana efektifitas bahan ajar kimia materi stoikiometri berbasis 

masalah?

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menghasilkan bahan ajar kimia materi stoikiometri berbasis 

masalah yang valid.

2. Untuk menghasilkan bahan ajar kimia materi stoikiometri berbasis 

masalah yang praktis.

3. Untuk mengetahui efektifitas bahan ajar kimia materi stoikiometri berbasis 

masalah.



1.4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yaitu bagi :

1. Guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menggunakan bahan 

ajar yang lebih menarik dan berkualitas untuk memperbaiki penguasaan 

konsep belajar kimia siswa.

2. Peserta Didik, dapat memberikan pengalaman belajar kimia siswa dan 

untuk mempermudah dalam memahami materi kimia terutama pada 

materi Stoikiometri.

3. Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam menghadapi 

permasalahan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat dijadikan 

acuan dalam menghasilkan produk yang lain.

4. Sekolah, sebagai acuan bahan ajar dalam meningkatkan kualitas belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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